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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan dan kelayakan assessment IPA untuk mengukur HOTS (High Order Thinking Skill) siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini telah dilakukan pada bulan april tanggal 14 sampai tanggal 15 april 2021 di SMP 2 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research and Development (R&D. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII C di SMP 2 kota Bengkulu, adapun yang menjadi sampel penelitian ini hanya kelas VII yang berjumlah 10 orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan dokumentasi. Asessmen IPA dinyatakan valid dengan interprestasi tinggi yang dapat dilihat dari nilai Validasi ketiga validator yang diantaranya validasi ahli materi mendapatkan interprestasi 70 %, sedangakn validasi ahli bahasa memperoleh interprestasi 95 % dan terakhir validasi ahli assessment mendapatkan interprestasi 77,7 % . Realibelitas asessmen IPA dinyatakan reliabel kerena berdasarkan analisis asessmen IPA reliabilitas yang diperoleh adalah 0,76 dengan interprestasi reliabilitas tinggi.tingkat kesukaran dan daya pembeda dari asessmen IPA yang diperoleh secara umum sudah baik tetapi terdapat 5 butir soal dengan daya pembeda sangat buruk sehingga butir soal ini tidak dapat digunakan dalam mengukur HOTS (High Order Thingking Skill) siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan pada penelitian ini menghasilkan soal dari uji coba kelompok kecil yang berkualitas atau layak digunakan terdiri dari 25 soal pilihan ganda pada materi sistem organisasi kehidupan.

Kata Kunci: Assessment IPA, HOTS (High Order Thingking Skill)

ABSTRACT

This study aims to determine how the development and feasibility of a science assessment to measure HOTS (High Order Thinking Skill) students of class VII Junior High School (SMP). This research was conducted from April 14 to April 15 2021 at SMP 2 Bengkulu City. The type of research used is Research and Development (R&D) development research. The population of this research is all students of class VII C in SMP 2 Bengkulu city, while the sample of this research is only class VII which consists of 10 students. The data collection technique in this study is observation, questionnaires and documentation.Science assessment was declared valid with a high interpretation which can be seen from the Validation value of the three validators, including material expert validation which received an interpretation of 70%, while linguist validation obtained an interpretation of 95% and lastly, expert assessment validation obtained an interpretation of 77.7% The reliability of the science assessment is declared reliable because based on the analysis of the science assessment the reliability obtained is 0.76 with a high reliability interpretation. The level of difficulty and distinguishing power of the science assessment obtained is generally good but there are 5 items with very poor discriminating power so that These three items cannot be used to measure students' HOTS (High Order Thinking Skill). Thus, it can be concluded that this study resulted in questions from small group trials that

were qualified or suitable to be used, consisting of 25 multiple choice questions on the material of living organizational systems.
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PENDAHULUAN
Penilaian	(assessment) dimaksudkan untuk mengetahui dan mengambil keputusan tentang keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Penilaian (assessment) merupakan bagian dari pembelajaran, baik ditujukan untuk memperbaiki proses belajar (assessment for learning) peserta didik maupun untuk menentukan pencapaian hasil belajar (assessment for learning) peserta didik, nilai, (grade atau angka) dalam belajar. Jika peserta didik paham dan mengerti akan fungsi penilaian itu, hal itu bukanlah sesuatu yang harus ditakuti. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua penilaian terkait dengan sesuatu yang dipelajarinya, tetapi fungsinya berbeda-beda dapat dilakukan diawal, ditengah maupun di akhir kegiatan pembelajaran. Sistem penilaian yang baik pasti mendorong guru untuk menentukan bagaimana strategi mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik.
Guru harus menyadari bahwa keberhasilan peserta didik merupakan tolak ukur dari kemajuan dalam proses pembelajaran dalam penilaian ada 3 yang harus diketahui yaitu tes (test), pengukuran (measurement), dan evaluasi (evaluation) akan tetapi, banyak yang menyamakan pengertian dari keempat istilah ini (test, measurement, assessment, dan evaluation).
Oleh karena itu, kedudukan assessment IPA dapat mengukur HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi agar dapat melihat tingkat kebehasilan peserta didik. Assessment yang disajikan oleh guru kebanyakan hanya menggunakaun


buku LKS (lembar kerja siswa), dan buku paket siswa yang hanya dapat menilai pada pengetahuan peserta didik saja. Alangkah baiknya dalam assessment tersebut dikembangkan pertanyaannya menjadi lebih tinggi tingkatannya dari sebelumnya dikarenakan dalam pembelajaran IPA terdiri dari empat komponen yaitu sikap imiah, proses ilmiah, produk ilmiah, dan aplikasi harus disajikan secara utuh untuk menghasilkan siswa kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Selain itu, berdasarkan observasi yang diamati guru hanya memanfaatkan assessment yang telah disediakan dari pihak sekolah yang berupa hasil dari evaluasi proses pembelajaran sehingga peserta didik kurang tertarik dalam mengerjakan soal IPA. Peneliti merasa penting untuk mengembangkan sebuah assessment IPA untuk mengukur HOTS siswa SMP pada materi IPA Terpadu yang di desain secara menarik dan praktis sebagai assessment IPA tambahan bagi guru dalam melihat seberapa tinggi kemampuan dari siswa tersebut dengan adanya assessment IPA ini yang diberikan oleh peneliti ke guru dapat membuat guru lebih mudah dalam melihat kemampuan tingkat tinggi siswa.
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 13 Januari 2021 di SMP Negeri 2 Kota Bengkulu pada guru mata pelajaran IPA, ternyata guru IPA masih menggunakan assessment IPA berupa soal-soal dari buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) terkadang juga guru di SMP ini membuat soal sendiri dan mengalami kesulitan dalam mengembangkan soal- soal tersebut agar dapat mengukur HOTS siswa,

guru juga menyajikan soal berupa pilihan ganda dan juga esay.
Selanjutnya	pengamatan dilakukan pada tanggal 14 Januari 2021 di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu pada guru mata pelajaran IPA, juga mengatakan bahwa guru IPA menggunakan assessment IPA berupa soal-soal dari buku paket dan LKS terkadang juga guru di SMP ini menggunakan soal bersumber dari internet ataupun kehidupan sehari- hari namun soal-soal pada mata pelajaran IPA selalu mengharuskan siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikannya tetapi tidak untuk mengukur HOTS siswa.
Kemudian, juga pengamatan dilakukan pada tanggal 15 Januari 2021 di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu pada guru mata pelajaran IPA, juga mengatakan bahwa guru IPA menggunakan assessment IPA berupa soal-soal dari buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS), terkadang mengalami kesulitan dalam mengembangkan soal- soal tersebut agar dapat mengukur HOTS siswa, guru juga menyajikan soal berupa pilihan ganda dan juga esay dan kadang-kadang menyajikan soal HOTS saat diakhir kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan assessment IPA untuk mengukur HOTS (High Order Thinking Skill) siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research and Development (R&D). Metode penelitian (R&D) ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kelayakan produk tersebut. Dalam menghasilkan produk tertentu yang digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan

menguji kelayakan produk tersebut agar dapat berfungsi sebagai alat bantu untuk para guru bahkan masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji kelayakan produk tersebut.
Penelitian ini mengguakan model pengembangan menurut Sugiyono yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Pendekatan Research and Development (RnD) Borg & Gall menyatakan dalam pendidikan meliputi sepuluh langka. Dari sepuluh langka yang ada peneliti akan membatasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan		penelitian	dan pengembangan yang dilakukan. Prosedur	penelitian	dan
pengembangan	ini	akan disederhanakan menjadi 8 langkah hanya sampai tahap pengembangan.
analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah analisis data kevalidan, kelayakan dan analisis respon siswa dan guru. Pada penelitian ini untuk mengukur kevalidan, kereliabelan, tingkat kesukaran, dan daya beda asesmen maka telah disusun dan dikembangkan kriteria asessmen yang sudah dikembangkan diantaranya :
a. Kriteria validitas dikatakan baik apabila asessmen memiliki derajat kevalidan minimal kategori valid ;
≥ 61%
b. Kriteria reliabelitas dikatakan baik apabila asesmen memiliki derajat reliabelitas tinggi (lebih dari 0,60).
c. Kriteria tingkat kesukaran dikatakan baik apabila asesmen memiliki tingkat kesukaran sedang dan sukar.
d. Kriteria daya pembeda dikatakan baik apabila asesmen memiliki daya pembeda minimal cukup atau (DP ≥ 0,20).
HASIL
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan merupakan assessment IPA untuk mengukur HOTS (High Order Thinking Skill) siswa kelas VII sekolah menengah pertama. Hasil dari setiap

langkah prosedur pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
A. Hasil pengembangan
1. Hasil analisis kebutuhan merupakan
assessment IPA
Analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan Assessment IPA untuk mengukur HOTS (high Order Thinking Skill) siswa kelas VII sekolah menengah pertama. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk pengembangan ini dilaksanakan di SMPN 2 Kota Bengkulu. Responden dalam penelitian ini yaitu guru IPA dan siswa kelas VII, khususnya pada semester genap pada tahun ajaran 2021/ 2022
2. Pengumpulan data
Berdasarkan data yang diperoleh dari pra penelitian atau observasi lapangan, maka spesifikasi produk yang akan dikembangkan merupakan Assessment IPA yang dapat membantu guru dalam mengukur, melihat bahkan menilai HOTS pada siswa kelas VII serta dapat melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi.
3. Desain produk
Desain yang dilakukan adalah mulai dari pembuatan cover untuk assessment IPA, selanjutnya yang dilakukan	peneliti	yaitu menggabungkan tiap komponen seperti, cover, kata pengantar, daftar isi, bab 1 pendahuluan berupa materi assessment, bab II produk pengembangan berupa indikator HOTS dan kata kerja operasional HOTS, kisi- kisi soal, soal, kunci jawaban dan rubrik penilaian sehingga dihasilkan produk assessment IPA.

Produk yang telah disusun akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Tahap selanjutnya adalah melakukan uji Ahli. Uji Ahli dilakukan kepada validator yang merupakan dosen ahli dibidangnya masing-masing, dengan menggunakan lembar validasi yang telah di buat peneliti.Hasil validasi dari para ahli dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini
:
	No
	Uji Ahli validasi
	Hasil Persentase
(%)
	Kategori

	1
	Uji Ahli materi
	70 %
	Layak

	2
	Uji Ahli bahasa
	95 %
	Sangat layak

	3
	Uji Ahli asessmen
	77,7 %
	Layak


4. Revisi Desain
Setelah dilakukan validasi kepada tiga uji ahli, saran perbaikan assessment IPA untuk mengukur HOTS (High Order Thinking Skill) siswa kelas VII sekolah menengah pertama. Berberapa saran perbaikan dapat dilihat dalam tabel 2 berikut :

	NO
	Saran perbaikan
	Hasil perbaikan

	1
	Perbaiki materi pada soal	sudah sesuai atau belum materi		dan pertanyaan pada
soalnya
	materi	yang
belum	sesuai dengan pertanyaan		pada soal	sudah diperbaiki

	2
	Perbaiki kata	kerja operasional HOTS	pada kisi-kisi soal
sesuai
	Untuk kata kerja operasional HOTS pada kisi-kisi soal sudah diperbaiki dan	telah
disesuaikan pada


















5. Uji coba skala kecil
dengan indikatornya
indikatornya.
3
Perhatikan huruf kapital pada awal kalimat pada soal
Huruf pada	soal yang	belum capital juga sudah diperbaiki dengan menggunakan huruf kapital pada
awal kalimat
4
Gunakan bentuk tulisan	lain selain Times New Roman agar tampak
lebih rapi
Menggunakan tulisan	palatino
linotype	agar
tulisan	tampak rapi.


Produk assessment IPA yang telah melalui tahap validasi oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli assessment telah selesai di revisi berdasarkan saran dari para validator,SOA L
(R
Hitun g
R
Tabel
NIL AI SIG.
KESIMP ULAN
Soal
_1
0,845
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_2
0,746
0,632
0,01
3
VALID
Soal
_3
0,378
0,632
0,28
2
TIDAK VALID
Soal
_4
0,802
0,632
0,00
5
VALID
Soal
_5
- 0,621
0,632
0,05
6
TIDAK VALID
Soal
_6
0,845
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_7
- 0,621
0,632
0,05
6
TIDAK VALID
Soal
_8
0,802
0,632
0,00
5
VALID
Soal
_9
- 0,451
0,632
0,19
0
TIDAK VALID
Soal
_10
0,845
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_11
0,802
0,632
0,00
5
VALID
Soal
_12
0,746
0,632
0,01
3
VALID
Soal
_13
0,746
0,632
0,01
3
VALID
Soal
_14
0,845
0,632
0,00
2
VALID
Soal
0,845
0,632
0,00
VALID


c. 
Jumlah halaman	:	25
Halaman
d. Materi	:	sistem organisasi kehidupan
e. Kandungan asesmen	: mengukur HOTS

B. Hasil Uji Kelayakan
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan merupakan assessment IPA untuk mengukur HOTS (High Order Thinking Skill) siswa kelas VII sekolah menengah pertama. Hasil dari setiap langkah prosedur pengembangan yang dilakukan maka dapat di uji kelayakannya sebagai berikut :
1. Uji validitas
hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 3 Hasil Uji Validitas

berikutnya produk ini masuk ketahap uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Bengkulu dan 1 orang guru IPA.
7. Revisi produk
Setelah melakukan uji coba kecil di SMP 2 Kota Bengkulu dan mendapatkan hasil dari yang dikerjakan siswa maka dilakukan analisis data maka, assessment dapat di revisi. Assessment IPA menghasilkan 25 soal dari 30 soal dikarenakan berdasarkan hasil uji validitas ada 5 soal yang dikatakan tidak valid dan harus dibuang. Setelah di revisi maka assessment IPA yang layak digunakan soalnya ada 25 soal.
8. Produk akhir
Hasil akhir dari tahapan ini yaitu diperoleh asessmen IPA untuk mengukur HOTS siswa kelas VII yang layak digunakan oleh pengajar. Spesifikasi asessmen IPA ini yang dikembangkan adalah sebagai berikut
:
a. Ukuran asessmen IPA	:	210	x
297 mm
b. Jenis kertas	: A4

1,00





























2. Uji realibelitas_15


2

Soal
_16
0,802
0,632
0,00
5
VALID
Soal
_17
0,845
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_18
0,155
0,632
0,66
9
TIDAK VALID
Soal
_1 9
0,746
0,632
0,01
3
VALID
Soal
_20
0,746
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_21
0,845
0,632
0,01
3
VALID
Soal
_22
0,802
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_23
0,802
0,632
0,00
5
VALID
Soal
_24
0,845
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_25
0,676
0,632
0,03
2
VALID
Soal
_26
0,676
0,632
0,03
2
VALID
Soal
_27
0,845
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_28
0,676
0,632
0,03
2
VALID
Soal
_29 9
0,845
0,632
0,00
2
VALID
Soal
_30
0,746
0,632
0,01
3
VALID


Hasil uji realibelitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4 Kategori Interval Tingkat Reliabilitas

(salman & Adyansyah, 2017).
Tabel 5 hasil uji realibelitasNo
Cronb ach’s Alpha
Nilai
Cronbac h’s Alpha
Keteranga n
1
0,76
0,885
Sangat tinggi
2
0,76
0,892
Sangat tinggi
3
0,76
0,905
Sangat tinggi
4
0,76
0,885
Sangat tinggi
5
0,76
0,905
Sangat tinggi
6
0,76
0,895
Sangat tinggi
7
0,76
0,905
Sangat tinggi
8
0,76
0,885
Sangat tinggi
9
0,76
0,905
Sangat tinggi
10
0,76
0,885
Sangat tinggi
11
0,76
0,885
Sangat tinggi
12
0,76
0,888
Sangat tinggi
13
0,76
0,888
Sangat tinggi
14
0,76
0,885
Sangat tinggi
15
0,76
0,885
Sangat tinggi
16
0,76
0.885
Sangat tinggi
17
0,76
0,888
Sangat tinggi
18
0,76
0,905
Sangat tinggi
19
0,76
0,888
Sangat tinggi
20
0,76
0,885
Sangat tinggi
21
0,76
0,888
Sangat tinggi
22
0,76
0,888
Sangat tinggi
23
0,76
0,885
Sangat



	Nilai siswa
	Tingkat soal HOTS berbasis STEM

	0,00 <𝑟11
≤ 0,20
	Reliabilitas sangat rendah

	0,20 <𝑟11
≤ 0,40
	Reliabilitas rendah

	0,40
<𝑟11≤ 0,60
	Reliabilitas sedang

	0,60
<𝑟11≤ 0,80
	Reliabilitas tinggi

	0,80
<𝑟11≤
	Reliabilitas sangat tinggi



	


tinggi
24
0,76
0,888
Sangat tinggi
25
0,76
0,894
Sangat tinggi
26
0,76
0,885
Sangat tinggi
27
0,76
0,888
Sangat tinggi
28
0,76
0,885
Sangat tinggi
29
0,76
0,888
Sangat tinggi
30
0,76
0,935
Sangat tinggi

17
0,69
Sangat baik
18
0,69
Sangat baik
19
-0,49
Sangat buruk
20
0,69
Sangat baik
21
0.94
Sangat baik
22
0,69
Sangat baik
23
0,94
Sangat baik
24
0,69
Sangat baik
25
0,69
Sangat baik
26
0,26
Cukup
27
0,94
Sangat baik
28
0,69
Sangat baik
29
0,94
Sangat baik
30
0,69
Sangat baik




C. Daya pembeda soal
Berikut ini hasil uji daya pembeda soal.
Tabel 6 Kategori Nilai Daya Pembeda
	Nilai D
	Kategori

	Negatif – 0,9
	Sangat buruk

	0,1 – 0,19
	Buruk

	0,20 – 0,29
	Cukup

	0,30 – 0,49
	Baik

	0,5 – 1
	Sangat baik


(salmina & Adyansyah, 2017 )

Tabel 7 hasil analisis daya pembeda asessmen IPANo. Soal
Daya Pembeda
Kategori
1
0,94
Sangat baik
2
0,41
Baik
3
-0,49
Sangat buruk
4
0,91
Sangat baik
5
-0,49
Sangat buruk
6
0,22
Cukup
7
-0,49
Sangat buruk
8
0,94
Sangat baik
9
-0,29
Sangat buruk
10
0,94
Sangat baik
11
0,94
Sangat baik
12
0,82
Sangat baik
13
0,68
Sangat baik
14
0,94
Sangat baik
15
0,94
Sangat baik
16
0,69
Sangat baik


D. 
Tingkat kesukaran soal
Berikut hasil uj kesukaran soal.
Tabel 8 Kriteria Tingkat Kesukaran
	Besarnya P
	Interpretasi

	0,00 – 0,15
	Terlalu Sukar, sebaiknya dibuang

	0,16 - 0,30
	Sukar

	0,31-0,70
	Sedang

	0,71 – 0,85
	Mudah

	0,86 – 1
	Sangat mudah,
sebaiknya di buang



Tabel 9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

	No. Soal
	Tingkat Kesukaran
	Kategori

	1
	0,60
	Sedang

	2
	0,20
	Sukar

	3
	0,70
	Mudah

	4
	0,50
	Sedang

	5
	0,60
	Sedang

	6
	0,30
	Sukar

	7
	0,60
	Sedang

	8
	0,50
	Sedang

	9
	0,60
	Sedang

	10
	0,60
	Sedang

	11
	0,50
	Sedang

	12
	0,50
	Sedang

	13
	0,30
	Sukar

	14
	0,60
	Sedang

	15
	0,60
	Sedang

	16
	0,50
	Sedang

	17
	0,50
	Sedang

	18
	0,60
	Sedang




	19
	0,50
	Sedang

	20
	0,60
	Sedang

	21
	0.70
	Mudah

	22
	0,50
	Sedang

	23
	0,50
	Sedang

	24
	0,30
	Sukar

	25
	0,50
	Sedang

	26
	0,30
	Sukar

	27
	0,60
	Sedang

	28
	0,50
	Sedang

	29
	0,60
	Sedang

	30
	0,50
	Sedang



E. Hasil angket guru dan siswa
Berdasarkan	perhitungan prsentase skor ideal menyatakan bahwa respon guru terhadap assessment IPA untuk mengukur HOTS siswa kelas VII sekolah menengah pertama sebesar 88,3 % tergolong ada kategori “layak”. Berdasarkan perhitungan persentase skor ideal di atas dan terdapat pada tabel diatas menyatakan bahwa respon siswa dan guru terhadap assessment IPA untuk mengukur HOTS siswa kelas VII sekolah menengah pertama dengan persentase siswa 86,5 % dan persentase guru 88,3 % tergolong pada kategori “layak”.

PEMBAHASAN
Pengembangan Assessment IPA untuk mengukur HOTS (High Order Thinking Skill) siswa kelas VII sekolah menengah pertama bertujuan untuk menghasilkan produk yang dapat membantu dan mengevaluasi proses pembelajaran. Pengembangan ini melalui tahapan- tahapan pengembangan mulai dari tahap potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk kelompok kecil, revisi produk, dan produk akhir sehingga menghasilkan suatu produk. Produk yang dimaksud adalah engembangan Assessment IPA untuk mengukur HOTS (High Order Thinking Skill) siswa kelas VII sekolah menengah	pertamadengan

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan yaitu uji validitas, uji reliabelitas, uji tingkat kesukaran soal dan daya beda soal agar dapat menghasilkan asessmen yang layak digunakan.
Assessment IPA secara umum dinyatakan baik dengan interprestasi tinggi yang dapat dilihat dari nilai validasi ketiga validator yang diantaranya validasi ahli materi mendapatkan interprestasi 70%, sedangkan validasi ahli bahasa memperoleh interprestasi 95 % dan terakhir validasi ahli assessmen mendapatkan interprestasi 77,7 % dengan kategori valid sesuai dengan yang telah dinytakan apabila persentasi kelayakan minimum adalah
≥ 51 %. Realibelitas assessment IPA dinyatakan reliable karena analisis assessment IPA reliabelitas yang diperoleh adalah 0,76 dengan interprestasi reliabelitas tinggi. Sesuai dengan kriteria assessment berkualitas yaitu minimal memiliki derajat reliabelitas tinggi ≥ 0,60.
Tingkat kesukaran assessment IPA dapat dilihat dari indeks masing – masing item. Tingkat kesukaran soal nomor 3 dan 21 memiliki indeks kesukaran 0,70 dengan kategori tingkat kesukaran mudah artinya banyak siswa yang menjawab benar pada soal – soal tersebut. Sedangkan nomor 1, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14,
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 27, 28,
29, 30 memiliki indeks kesukaran
mulai dari 0,50 – 0,60 dengan kategori tingkat kesukaran sedang artinya siswa yang menjawab benar dan menjawab salah, seimbang. Sedangkan soal nomor 2, 6, 13, 24,
26 memiliki indeks kesukaran 0,20 – 0,30 kategori tingkat kesukaran sukar artinya sedikit siswa yang mampu menjawab soal tersebut. Berdasarkan kriteria kualitas assessment IPA dikatakan baik apabila assessment IPA memiliki kesukaran 0, 16 – 0,85 sehingga dapat diperoleh bahwa tidak ada butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sangat mudah serta soal

dengan tingkat kesukaran yang sangat sukar. Daya pembeda assessment IPA dapat dilihat dari indeks daya pembeda masing – masing item soal. Indeks daya pembeda soal nomor 1, 4, 8. 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 20,
21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30,
memiliki indeks daya beda masing – masing berurutan 0,94, 0,91, 0,94,
0,94,0,94, 0,82, 0,68, 0,94, 0,94,
0,69, 0,69, 0,69, 0,94, 0,69, 0,69,
0,94,	0,69,	0,69,	0,94,	0,94,
0,69,0,69,	0,94,	0,69,0,94,	0,69
dengan kategori sangat baik artinya soal tersebut sangat baik digunakan untuk membedakan pesera yang LOTS dengan peserta HOTS. Soal nomor 2 memiliki indeks daya pembeda 0,41 dikategorikan daya beda baik artinya soal tersebut baik digunakan untuk membedakan peserta yang LOTS dengan peserta HOTS, sedangkan soal nomor 6, dan 26 memiliki indeks daya beda 0,22, 0,26 dengan kategori cukup artinya soal tersebut cukup digunakan untuk membedakan peserta yang LOTS dengan peserta HOTS, sedangkan soal nomor 3, 5, 7, 9, 17, memiliki indeks daya beda - 0,49, 0,49, 0,49, 0,49, 0,49 dengan
kategori sangat buruk artinya soal tersebut sangat buruk digunakan untuk membedakan peserta yang LOTS dengan peserta HOTS sebaiknya tidak digunakan. Dengan demikian, pada penelitian ini menghasilkan soal assessment yang berkualitas hanya terdiri 25 soal pilihan ganda yang semulanya berjumlah 30 soal.
Dari uraian penelitian diatas juga di dukung oleh penelitian tentang pengembangan instrumen asesmen Higher Order Thinking Skills (HOTS) matematika Di SMP kelas VII yang ditulis oleh (Lisda Fitriana Masitoh, Weni Gurita Aedi) (2020) Analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui kualitas instrumen asesmen HOTS yang ditinjau dari kriteria valid, reliabel, indeks daya pembeda dan indeks tingkat kesukaran. Hasil akhir pengembangan

menunjukkan bahwa instrumen asesmen HOTS berbentuk soal uraian dengan 14 butir soal layak digunakan. Instrumen asesmen HOTS dinyatakn valid berdasarkan penilaian ahli dengan skor rata-rata 36,5 dan kategori sangat baik. Instrumen asesmen HOTS memiliki tingkat kesukaran sedang dengan rata-rata indeks kesukaran 0,5 pada kategori sedang dan daya pembeda baik dengan rata-rata indeks daya pembeda 0,33 pada kategori baik. Instrumen asesmen HOTS yang dikembangkan juga memenuhi kriteria reliabel dengan koefisien reliabilitas 0,733 dan dinyatakan layak digunakan.
Kesimpulan
penelitian pengembangan asessmen IPA untuk mengukur HOTS (High Order Thingking Skill) siswa kelas VII sekolah menengah pertama dengan materi sistem organisasi kehidupan telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai	tahap	–tahap pengembangan yang telah dilakukan, maka dapa disimpulkan sebagai berikut.
1. Langkah-langkah penelitian ini terdiri dari 8 tahap yaitu mulai dari tahap potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk kelompok kecil, revisi produk dan produk akhir sehingga menghasilkan suatu produk.
2. Asessmen IPA yang telah dikembangkan memiliki kualitas yang telah ditetapkan yaitu validitas, reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda, secara keseluruhan sudah berkualitas baik. Asessmen dinyatakan valid dengan interprestasi tinggi yang dapat dilihat dari nilai Validasi ketiga validator yang diantaranya validasi ahli materi mendapatkan interprestasi 70 %, sedangakn validasi ahli bahasa memperoleh interprestasi 95 % dan terakhir

validasi	ahli	assessment mendapatkan interprestasi 77,7 % .
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Realibelitas	asessmen	IPA Departemen Agama RI. 2016. Al-Quran Dan

dinyatakan	reliabel	kerena berdasarkan analisis asessmen IPA
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0,76 dengan interprestasi reliabilitas tinggi.tingkat kesukaran dan daya pembeda dari asessmen IPA yang diperoleh secara umum
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HOTS (High Order Thingking Skill) siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan pada penelitian ini menghasilkan soal dari uji coba
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